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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pembelajaran Inkuiri efektif untuk penalaran matematis 

peserta didik; mengetahui pembelajaran Advance Organizer efektif untuk penalaran 

matematis peserta didik; dan untuk mengetahui pembelajaran Advance Organizer lebih 

efektif untuk penalaran matematis peserta didik daripada pembelajaran Inkuiri. Populasi 

penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VIII SMP Negeri 14 Semarang tahun 

pelajaran 2012/2013. Teknik sampel dalam penelitian ini diambil secara purposive 

sampling. Data diperoleh dengan metode tes dan metode observasi. Berdasarkan hasil tes 

kemampuan penalaran matematis diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 1 adalah 88,40 

dan kelas eksperimen 2 adalah 84,15. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

uji-t, uji proporsi, dan uji beda dua rata-rata. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Inkuiri dan menggunakan pembelajaran Advance Organizer efektif untuk penalaran 

matematis peserta didik, dan pembelajaran Advance Organizer lebih efektif untuk 

penalaran matematis peserta didik daripada pembelajaran Inkuiri. 

 

Kata kunci: pembelajaran Advance Organizer; pembelajaran Inkuiri; penalaran matematis. 

 

 

Abstract 

This research is to determine inquiry effective learning for mathematical reasoning of 

learners; to determine Advance Organizer effective learning for mathematical reasoning 

skills students; and Advance Organizer to find more effective learning to mathematical 

reasoning skills of students in learning than inquiry. The study population was all the 

eighth grade students of Junior High School 14 Semarang school year 2012/2013. 

Engineering samples in this study were taken by purposive sampling. Data obtained with 

the test methods and methods of observation. Based on the results of tests of mathematical 

reasoning abilities obtained average value is 88,40 experimental class 1 and class 2 

experiment is 84,15. The data obtained were analyzed using t-test, proportion test, and two 

different test average. It can be concluded that using the inquiry learning and Advance 

Organizer learning are effective learning to reasoning skills matematis learners, and 

Advance Organizer learning more effective to mathematical reasoning skills students than 

learning inquiry. 

 

Keywords: Advance Organizer learning; Inquiry learning; mathematical reasoning. 
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PENDAHULUAN 

Matematika diajarkan kepada peserta 

didik sebagai upaya untuk membekali ke-

mampuan berpikir logis, analitis, sistema-

tis, kritis, dan kreatif serta kemampuan be-

kerja sama, sehingga sangat berguna bagi 

peserta didik dalam berkompetensi di masa 

depan. Menurut standar isi, tujuan mata 

pelajaran matematika adalah agar peserta 

didik memiliki kemampuan memahami 

konsep matematika, menggunakan pena-

laran, memecahkan masalah, mengkomu-

nikasikan gagasan, dan memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan (Depdiknas, 2006). Kemampu-

an bernalar (reasoning ability) berdasarkan 

tujuan tersebut merupakan salah satu kom-

petensi matematika yang ingin dicapai da-

lam pembelajaran matematika. Kemam-

puan penalaran sangat dibutuhkan oleh pe-

serta didik dalam belajar matematika, ka-

rena pola berpikir yang dikembangkan da-

lam matematika sangat membutuhkan dan 

melibatkan pemikiran kritis, sistematis, lo-

gis, kreatif dalam menarik kesimpulan dari 

beberapa data yang mereka dapatkan. Ha-

sil tes PISA tentang matematika, siswa In-

donesia berada pada peringkat 52 dari 57 

negara. Aspek yang dinilai dalam PISA a-

dalah kemampuan pemecahan masalah, 

kemampuan penalaran, dan kemampuan 

komunikasi (Herlanti, 2009). Informasi 

tersebut menyatakan kemampuan penalar-

an matematis siswa di Indonesia masih 

rendah. Salah satu kecenderungan yang 

menyebabkan siswa gagal menguasai ma-

tematika dengan baik yaitu karena siswa 

kurang memiliki kemampuan bernalar lo-

gis dalam menyelesaikan persoalan atau 

soal-soal matematika. Permasalahan ini 

terjadi karena model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru pada umumnya pem-

belajaran satu arah atau pembelajaran bi-

asa. Peserta didik hanya menerima ilmu 

pengetahuan dari satu sumber yaitu guru, 

peserta didik tidak pernah diberi kesem-

patan untuk membuktikan dan menemukan 

fakta. Usia siswa SMP kelas VIII untuk 

geometri berada pada tahap operasi kon-

krit, seharusnya pada usia ini siswa diberi 

kesempatan untuk memanipulasi benda-

benda konkrit, membuat diagram, gambar, 

model dan lain-lain. Kemampuan peserta 

didik memanipulasi benda-benda konkrit 

didukung oleh daya nalar siswa dalam me-

representasikan gagasan matematika. 

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan untuk kemampuan pena-

laran matematis siswa adalah dengan me-

nerapkan model pembelajaran yaitu model 

pembelajaran Inkuiri dan Advance Orga-

nizer. Inkuiri berasal dari kata to inquire 

yang berarti ikut serta, atau terlibat, dalam 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, men-

cari informasi, dan melakukan penyelidi-

kan (Yuniyanti, 2012). Menurut Sund dan 

Trowbridge sebagaimana dikutip oleh O-

para (2011), mendefinisikan Inkuiri seba-

gai model pengajaran bertujuan untuk me-

ngetahui bagaimana para ilmuwan meng-

embangkan, memahami dan menerapkan 

pengetahuan baru melalui pertanyaan sis-

tematis, hipotesa dan bereksperimen yang 

melibatkan penemuan daripada verifikasi 

fakta yaitu "mencari daripada hasil". Jadi, 

model pembelajaran Inkuiri merupakan su-

atu model pembelajaran yang dikembang-

kan berdasarkan cara berpikir yang bersifat 

penemuan yaitu menarik kesimpulan ber-

dasarkan data-data yang teramati. Pemili-

han model pembelajaran Inkuiri untuk ke-

mampuan penalaran matematis karena mo-

del pembelajaran Inkuiri mengharapkan 

peserta didik memiliki keingintahuan dan 

ingin berkembang. Model pembelajaran 

Inkuiri ini bertujuan untuk memberikan ca-

ra bagi siswa untuk membangun kecakap-

an-kecakapan intelektual (kecakapan ber-

pikir) terkait dengan proses-proses berpikir 

reflektif (Yuniyanti, 2012). Itu semua seja-

lan dalam kemampuan penalaran matema-

tis peserta didik. Sehingga dengan mem-

biasakan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Inkuiri dapat kemampuan 

bernalar peserta didik dalam mengerjakan 

soal matematika, karena peserta didik dili-

batkan dalam berpikir matematika pada sa-

at manipulasi, eksperimen, dan menyele-

saikan masalah. 
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Advance organizer adalah suatu ren-

cana pembelajaran yang digunakan untuk 

menguatkan struktur kongnitif siswa 

ketika mempalajari konsep-konsep atau in-

formasi yang baru dan bagaimana sebaik-

nya pengetahuan itu disusun serta dipaha-

mi dengan benar (Rahayu, 2012). Model 

pembelajaran Advance Organizer meru-

pakan suatu cara belajar untuk memper-

oleh pengetahuan atau informasi yang di-

sajikan sebelum pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh peserta didik untuk me-

nyusun dan menafsirkan informasi baru 

masuk. Model pembelajaran Advance Or-

ganizer juga sangat berguna dalam proses 

transfer pengetahuan. Seseorang memper-

oleh pengetahuan terutama melalui pene-

rimaan bukannya melalui penemuan. Pem-

belajaran dengan model Advance Organi-

zer siswa diarahkan untuk mengkonstruksi 

sendiri konsep yang ingin dicapai. Peng-

konstruksian diawali dengan memberikan 

suatu permasalahan, kemudian siswa me-

rencanakan apa yang akan diperbuat agar 

permasalahan tersebut dapat diselesaikan 

dengan melihat materi prasyarat yang ha-

rus peserta didik kuasai yaitu apa yang dia 

tahu dan apa yang dia tidak tahu. Peserta 

didik membedah materi tersebut saat me-

reka menerimanya dengan menghubung-

kan materi pembelajaran baru dengan pe-

ngalaman personal, struktur kognitif dan 

sikap kritis pada pengetahuan (Raj, 2007). 

Model pembelajaran Advance Organizer 

juga sangat mendukung kemampuan pena-

laran matematis karena sebagian besar pe-

serta didik melakukan manipulasi matema-

tika dan menekankan pada memperoleh 

pengetahuan atau informasi yang disajikan 

sebelum pembelajaran yang dapat diguna-

kan oleh peserta didik untuk menyusun se-

kaligus menafsirkan informasi baru masuk 

mendukung kemampuan penalaran mate-

matis. 

Matematika secara garis besar dibagi 

ke dalam empat cabang yaitu aritmatika, 

aljabar, geometri, dan analisis (Bell, 1978). 

Hasil wawancara dengan guru matematika 

kelas VIII tanggal 23 Maret 2013, pada 

materi geometri di SMP Negeri 14 Sema-

rang kelas VIII, kemampuan penalaran 

matematis peserta didik SMP Negeri 14 

Semarang belum terasah karena sekolah ti-

dak mengadakan tes kemampuan penalar-

an matematis secara berkala, terstruktur, 

dan belum pernah diteliti. Namun, dalam 

kesempatan ini peneliti diijinkan dan di-

dukung untuk mengadakan penelitian da-

lam rangka mengetahui tingkat penalaran 

peserta didik di sekolah tersebut. Ini di-

perkuat dengan data persentase penguasa-

an materi soal Matematika Ujian Nasional 

SMP/ MTs Tahun Pelajaran 2011/2012 di 

SMP Negeri 14 Kota Semarang. Persenta-

se penguasaan materi yang berkaitan de-

ngan materi luas permukaan bangun ruang 

sisi datar di SMP tersebut hanya 38,30% 

(BSNP, 2011). Perolehan ini masih rendah 

jika dibandingkan dengan hasil yang diper-

oleh pada tingkat nasional sebesar 38,93% 

(BSNP, 2011). Indikator mengenai materi 

luas permukaan bangun ruang sisi datar 

menempati urutan terendah ke dua dari 

empat puluh indikator yang ada (BSNP, 

2011). Salah satu penyebab kesulitan bela-

jar siswa dalam mempelajari materi terse-

but karena semua guru belum mampu me-

milih model pembelajaran yang sesuai de-

ngan tujuan pembelajaran untuk pokok ba-

hasan tersebut. Pembelajaran pada materi 

bangun ruang sisi datar kubus dan balok 

masih menggunakan model pembelajaran 

ekspositori. Ini kurang tepat dalam pemi-

lihan model pembelajaran karena ketram-

pilan, keaktifan, dan kreativitas siswa ku-

rang dioptimalkan sehingga kemampuan 

bernalar peserta didik dalam materi kubus 

dan balok masih terbatas. Akibatnya, ter-

dapat kecenderungan penggunaan model 

pembelajaran yang bersifat monoton. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini ada-

lah: (1) apakah implementasi pembelajaran 

dengan model pembelajaran Inkuiri efektif 

untuk kemampuan penalaran matematis 

pada materi luas permukaan kubus dan 

balok; (2) apakah implementasi pembela-

jaran dengan model pembelajaran Advance 

Organizer efektif untuk kemampuan pena-

laran matematis pada materi luas permuka-
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an kubus dan balok; dan (3) apakah im-

plementasi pembelajaran dengan model 

pembelajaran Advance Organizer lebih e-

fektif untuk kemampuan penalaran mate-

matis daripada menggunakan model pem-

belajaran Inkuiri pada pada materi luas 

permukaan kubus dan balok. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini jenis penelitian 

yang dilaksanakan adalah penelitian eks-

perimen. Materi pokok yang diajarkan pa-

da penelitian ini adalah materi luas permu-

kaan kubus dan balok. Desain penelitian 

yang digunakan adalah posttest only con-

trol design menurut Sugiyono (2010) di-

gambarkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 . Desain Penelitian Posttest-Only  

Control Design 

Pengelom-

pokan 

Subyek 

Kelom-

pok 
Perlakuan Posttest 

VIII G 
Eksperi-

men 1 

Penerapan model 

pembelajaran 

Advance 

Organizer 

Hasil tes 

kemam-

puan 

penalaran 

matematis VIII F 
Eksperi-

men 2 

Penerapan model 

pembelajaran 

Inkuiri 

 

Populasi yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah seluruh peserta didik ke-

las VIII SMP Negeri 14 Semarang tahun 

pelajaran 2012/2013 semester II yang ber-

jumlah delapan kelas. Jumlah total peserta 

didik sejumlah 252 anak yang terdiri dari 

kelas VIII A sejumlah 32 anak, kelas VIII 

B sejumlah 31 anak, kelas VIII C sejumlah 

32 anak, kelas VIII D sejumlah 32 anak, 

kelas VIII E sejumlah 32 anak, kelas VIII 

F sejumlah 31 anak, kelas VIII G sejumlah 

31 anak dan kelas VIII H sejumlah 31 

anak. Pengambilan sampel dalam peneliti-

an ini dilakukan dengan teknik purposive 

sampling artinya teknik pengampilan sam-

pel secara sengaja dengan tujuan tertentu. 

Sampel yang diambil tidak secara acak, te-

tapi ditentukan sendiri oleh peneliti dalam 

penelitian ini sampel yang akan diambil a-

dalah dua kelompok sebagai kelas eksperi-

men. Penetapan dua kelas sebagai sampel 

dilakukan dengan pertimbangan berdasar-

kan kemampuan rerata hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran matematika dari 

nilai UAS gasal 2012/2013, kurikulum 

yang sama, tidak ada kelas unggulan, usia 

peserta didik relatif sama dan berada pada 

tingkat yang sama yaitu kelas VIII, serta 

mendapatkan pelajaran matematika dalam 

jumlah jam pelajaran dan guru yang sama. 

Selain itu, aspek yang akan diteliti adalah 

kemampuan penalaran matematis peserta 

didik kelas VIII. Pengampilan sampel di-

dasarkan pada kemampuan rata-rata hasil 

belajar peserta didik yang akan dipilih dari 

kelas VIII F dengan nilai 75, kelas VIII G 

dengan nilai 79 dan kelas VIII H dengan 

nilai 77. Berdasarkan teknik tersebut di-

peroleh 2 kelas sampel yaitu kelas VIII G 

sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VIII 

F sebagai kelas eksperimen 2. Kelas eks-

perimen 1 diberi perlakuan model pembe-

lajaran Advance Organizer dan kelas eks-

perimen 2 diberi perlakuan model pembe-

lajaran Inkuiri. 

Variabel yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah variabel bebas dan vari-

abel terikat. Pada penelitian ini, variabel 

bebasnya adalah model pembelajaran yang 

diterapkan di dalam kelas, sedangkan vari-

abel terikatnya adalah kemampuan penala-

ran matematis peserta didik. Teknik peng-

ambilan data dalam penelitian ini yakni 

dengan metode dokumentasi, tes dan ob-

servasi. Metode dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh dokumen dan data–data 

yang mendukung penelitian yang berupa 

nama-nama peserta didik sebagai sampel 

penelitian beserta nilai UAS semester ga-

sal tahun pelajaran 2012/2013 SMP Nege-

ri 14 Semarang yang akan dianalisis un-

tuk mengetahuai kemampuan awal peserta 

didik kelas sampel Metode tes digunakan 

untuk memperoleh data kemampuan pena-

laran matematis peserta didik pada materi 

luas permukaan kubus dan balok. Soal tes 

ini dalam bentuk uraian. Teknik tes ke-

mampuan penalaran matematis dilakukan 

setelah perlakuan diberikan kepada kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 de-

ngan tujuan mendapatkan data akhir. Sete-
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lah data diperoleh kemudian dilakukan a-

nalisis dan selanjutnya disusun laporan 

hasil penelitian. Metode observasi diguna-

kan untuk memperoleh data kualitas pem-

belajaran, keaktifan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran dan kinerja guru 

dalam menerapkan model pembelajaran.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data tahap awal 

dengan uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji kesamaan dua rata-rata diperoleh 

data yang menunjukkan bahwa kelas yang 

diambil sebagai sampel dalam penelitian 

berdistribusi normal dan mempunyai vari-

ans yang homogen. Hal ini berarti sampel 

berasal dari kondisi atau keadaan yang sa-

ma yaitu memiliki pengetahuan yang sa-

ma. Pembelajaran yang diterapkan pada 

kelas eksperimen 1 adalah pembelajaran 

Advance Organizer dan pada kelas ekspe-

rimen 2 adalah pembelajaran Inkuiri. Sete-

lah diberi perlakuan yang berbeda pada ke-

las eksperimen 1 memperoleh hasil belajar 

rata-rata 88,4 dan kelas eksperimen 2 

memperoleh hasik belajar rata-rata 84,2. 

Persentase ketuntasan belajar kedua kelas 

eksperimen baik secara individu maupun 

klasikal tes kemampuan penalaran mate-

matis peserta didik yang dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Data rata-rata Ketuntasan Belajar Tes 

Penalaran Matematis 

 

Hasil perhitungan uji-t diperoleh 

thitung kelas eksperimen 1 = 11,25. Ber-

dasarkan kriteria uji-t untuk taraf sig-

nifikansi 5% sehingga nilai ttabel = 2,04. 

Diperoleh thitung > ttabel sehingga H0 dito-

lak. Ini berarti kemampuan penalaran ma-

tematis peserta didik kelas ekperimen 1 le-

bih dari 74 (telah mencapai KKM indivi-

dual lebih dari 74). Hasil perhitungan uji-t 

diperoleh thitung kelas eksperimen 2 = 7,19. 

Berdasarkan kriteria uji-t untuk taraf sig-

nifikansi 5% sehingga nilai ttabel = 2,04. 

Diperoleh thitung > ttabel sehingga H0 di-

tolak. Ini berarti kemampuan penalaran 

matematis peserta didik kelas ekperimen 2 

lebih dari 74 (telah mencapai KKM indi-

vidual lebih dari 74).  

Hasil perhitungan uji proporsi diper-

oleh zhitung kelas eksperimen 1 = 2,43. Ber-

dasarkan kriteria uji proporsi pihak kanan 

untuk taraf signifikansi 5% sehingga nilai 

ztabel = 1,64. Diperoleh zhitung > ztabel se-

hingga H0 ditolak. Ini berarti persentase 

ketuntasan belajar peserta didik kelas eks-

perimen 1 terhadaap aspek kemampuan 

penalaran matematis telah mencapai ke-

tuntasan belajar klasikal sebesar lebih dari 

79%. Hasil perhitungan uji proporsi  diper-

oleh zhitung  kelas eksperimen 2 = 1,99. 

Berdasarkan kriteria uji proporsi pihak ka-

nan untuk taraf signifikansi 5% sehingga 

nilai ztabel = 1,64. Diperoleh zhitung > ztabel 

sehingga H0 ditolak. Ini berarti persentase 

ketuntasan belajar peserta didik kelas eks-

perimen 2 terhadap aspek penalaran mate-

matis telah mencapai ketuntasan belajar 

klasikal sebesar lebih dari 79%. 

 Hasil perhitungan uji beda dua rata-

rata  diperoleh thitung = 2,366. Berdasarkan 

kriteria uji beda dua rata-rata untuk taraf 

signifikansi 5% sehingga nilai        = 2. 

Diperoleh  thitung > ttabel sehingga H0 dito-

lak. Ini berarti pembelajaran pada kelas 

eksperimen 1 lebih efektif untuk kemam-

puan penalaran matematis peserta didik 

daripada pembelajaran pada kelas eksperi-

men 2. 

Berdasarkan hasil pengamatan kuali-

tas pembelajaran pada kelas eksperimen 1 

dan kelas eksperimen 2 diperoleh skor ra-

ta-rata yang dapat dilihat pada Tabel 2 se-

bagai berikut. 
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Tabel 2. Hasil Observasi Kualitas Pembelajaran 

Kelas Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata 

Eksperi-

men 1 
84,55% 87,27% 85,91% 

Eksperi-

men 2 
85,45% 88,18% 86,36% 

 

Rata-rata persentase kualitas pembe-

lajaran kelas eksperimen 1 sebesar 85,91% 

hal ini menunjukkan kualitas pembelajaran 

kelas eksperimen 1 baik walaupun bukan 

kelas yang lebih baik kualitas pembelajar-

annya. 

Hasil pengamatan kinerja guru kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 di-

peroleh skor rata-rata yang dapat dilihat 

pada Tabel 3 sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Observasi Pengamatan Kinerja Guru 

Kelas Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata 

Eksperi-

men 1 
89,06% 93,51% 92,19% 

Eksperi-

men 2 
85,94% 87,50% 86,72% 

 

Berdasarkan data di atas, rata-rata 

persentase kinerja guru kelas eksperimen 1 

dan 2 menunjukkan kriteria baik. Hasil 

pengamatan aktivitas peserta didik kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 di-

peroleh skor rata-rata yang dapat dilihat 

pada Tabel 4 sebagai berikut. 

 
Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Kelas Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata 

Eksperi-

men 1 
84,38% 96,88% 86,32% 

Eksperi-

men 2 
90,63% 93,75% 85,91% 

 

Berdasarkan data persentase rata-rata 

aktivitas peserta didik di atas dapat dike-

tahui aktivitas peserta didik kelas eksperi-

men 1 dan 2 berkriteria aktif. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut pada kelas eksperi-

men 1 dengan pembelajaran  Advance Or-

ganizer telah mencapai ketuntasan nilai 

individual maupun ketuntasan klasikal. 

Aktivitas peserta didik pada kelas eksperi-

men 1 yang dikenai model pembelajaran 

Advance Organizer selama pembelajaran 

meningkat. Dari hasil analisis tersebut juga 

terlihat persentase guru dalam mengelola 

pembelajaran termasuk dalam kategori ba-

ik dan kualitas pembelajaran guru terma-

suk dalam kategori sangat baik artinya ke-

mampuan guru dalam mengelola pembe-

lajaran sudah baik sesuai indikator yang 

telah ditetapkan dalam penelitian ini dan 

peserta didik cenderung untuk semangat 

terus belajar dan aktif mengikuti pembe-

lajaran. Pada akhir proses pembelajaran, 

peserta didik diberi tes latihan untuk 

mengukur sejauh mana materi yang dite-

rima dan dapat diserap peserta didik ter-

hadap soal penalaran matematis. Hasil 

yang diperoleh pun tuntas karena nilai 

yang didapat sudah lebih dari KKM yang 

ditentukan. Jadi, model pembelajaran Ad-

vance Organizer efektif untuk kemampuan 

penalaran matematis peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 14 Semarang. 

Pada kelas eksperimen 2 diterapkan 

model pembelajaran Inkuiri. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut, kelas eksperimen 2 

telah mencapai ketuntasan nilai individual 

dan ketuntasan klasikal. Jika dibandingkan 

dengan hasil pada kelas eksperimen 1, per-

sentase ketuntasan klasikal maupun indi-

vidual peserta didik memang cukup ber-

beda. Hal ini dikarenakan pada kelas eks-

perimen 1 karakteristik peserta didik lebih 

aktif dan responsif dalam proses pembela-

jaran. Hal ini juga terlihat pada saat proses 

pembelajaran, diskusi kelompok, dan pre-

sentasi di depan kelas. Aktivitas peserta di-

dik pada kelas eksperimen 2 yang dikenai 

model pembelajaran Inkuiri selama pem-

belajaran juga meningkat. Pada akhir pro-

ses pembelajaran, peserta didik kelas eks-

perimen 2 juga diberi tes latihan untuk me-

ngukur sejauh mana materi yang diterima 

dan dapat diserap peserta didik terhadap 

soal penalaran matematis. Hasil yang di-

peroleh pun tuntas karena nilai yang di-

dapat sudah lebih dari KKM yang diten-

tukan. Jadi, model pembelajaran Inkuiri e-

fektif untuk kemampuan penalaran mate-

matis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

14 Semarang. 
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Berdasarkan hasil pengamatan kuali-

tas pembelajaram pada kelas eksperimen, 

terjadi perubahan kualitas pembelajaran 

dari pertemuan pertama ke pertemuan se-

lanjutnya baik kelas yang dikenai model 

pembelajaran Advance Organizer maupun 

Inkuiri. Di awal pembelajaran kualitas 

pembelajaran sudah baik meskipun belum 

sempurna. Hal ini dimungkinkan karena 

peserta didik belum terbiasa dengan model 

pembelajaran Advance Organizer maupun 

Inkuiri. Penerapan model pembelajaran 

Advance Organizer dan Inkuiri menjadi-

kan peserta didik merasa senang karena te-

lah berhasil mengerjakan soal yang dibe-

rikan oleh guru. Peserta didik juga tidak 

ragu untuk bertanya apabila ada hal yang 

kurang jelas mengenai materi yang diberi-

kan. Ketika diberi kesempatan untuk me-

nyampaikan hasil diskusinya tanpa ditun-

juk, banyak peserta didik yang berani me-

nyampaikan hasil diskusinya di depan ke-

las. Pada kedua kelas eksperimen peserta 

didik terlihat lebih aktif dan cenderung si-

ap mengikuti kegiatan pembelajaran de-

ngan mempelajari terlebih dahulu topik 

yang akan dibahas. Hal ini menjadikan pe-

serta didik juga bersemangat untuk terus 

belajar dan menghasilkan luaran yang 

diiharapkan.  

Meskipun kriteria kedua kelas ekspe-

rimen termasuk kriteria efektif, namun jika 

dibandingkan penerapan model pembela-

jaran Advance Organizer lebih efektif dari 

model pembelajaran Inkuiri. Hal ini terli-

hat dari analisis pada penerapan model 

pembelajaran Advance Organizer ketunta-

san hasil individual maupun klasikal yang 

lebih tinggi, kualitas pembelajaran yang 

sangat baik, aktivitas peserta didik yang le-

bih tinggi, dan presentase penerapan pem-

belajaran oleh guru lebih baik dibanding-

kan kelas dengan penerapan model pembe-

lajaran Inkuiri. 

Faktor-faktor yang menyebabkan ke-

mampuan penalaran matematis peserta di-

dik yang diajar dengan menggunakan mo-

del pembelajaran Advance Organizer lebih 

baik dari model pembelajaran Inkuiri yaitu 

(1) pada pembelajaran Advance Organizer, 

peserta didik menjawab pertanyaan-perta-

nyaan pada LKPD tanpa bimbingan guru 

sehingga peserta didik dapat mengkons-

truk pengetahuannya sendiri dan dapat me-

mecahkan berbagai masalah dengan pena-

laran mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan 

teori belajar konstruktivistik dari Piaget 

bahwa pengetahuan yang dikonstruksi oleh 

anak sebagai subyek, maka akan menjadi 

pengetahuan yang bermakna; sedangkan 

pengetahuan yang hanya diperoleh melalui 

proses pemberitahuan tidak akan menjadi 

pengetahuan yang bermakna (Sanjaya, 

2011); (2) kualitas pembelajaran, kinerja 

guru, dan aktivitas peserta didik kelas eks-

perimen 1 berkriteria baik dari kelas eks-

perimen 2 sehingga ini mempengaruhi ke-

berhasilan proses belajar. Berdasarkan ha-

sil pengamatan kinerja guru baik maka ini 

akan mempengaruhi kualitas pembelajaran 

juga baik. Hamdani (2011) berpendapat 

bahwa guru adalah variabel bebas yang 

mempengaruhi kualitas pembelajaran, hal 

ini karena guru adalah sutradara dan se-

kaligus aktor dalam proses pengajaran, 

serta diperkuat oleh hasil penelitian Lestari 

(2008), bahwa model pembelajaran coope-

rative learning dapat meningkatkan kuali-

tas pembelajaran, baik dilihat dari tingkat 

partisipasi, interaksi pembelajaran, hasil 

kuis dan tes, serta hasil tugas kelompok; 

(3) pada kelas eksperimen 2, peserta didik 

mempunyai kesempatan lebih banyak un-

tuk bereksplorasi secara kreatif dalam me-

mahami materi yang dipelajari melalui sin-

taks model pembelajaran Advance Organi-

zer yaitu penyajian Advance Organizer di-

mana guru menjelaskan topik pembelajar-

an dengan peta konsep yang sudah dipela-

jari sebelumnya, penyajian bahan pelajaran 

secara terstruktur dan logis melalui LKPD, 

dan penguatan kognitif peserta didik. Pe-

serta didik dituntut untuk aktif selama 

pembelajaran sehingga mereka lebih mu-

dah untuk memahami materi dan menye-

lesaikan soal-soal yang diberikan. Lain 

halnya mengajar dengan model Inkuiri 

yang lebih sulit diterapkan pada peserta di-

dik karena mengajar dengan Inkuiri sangat 

menenkankan pada keaktifan siswa itu 
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sendiri dan guru tidak terlalu berperan se-

hingga peserta didik tidak aktif dan kreatif 

akan sangat sulit menerima materi pela-

jaran. Intelektual peserta didik juga sangat 

berpengaruh, jika intelektual peserta didik 

kurang akan sangat sulit untuk menerima 

materi pelajaran dengan model pembela-

jaran Inkuiri. 

Pengajaran menggunakan model Ad-

vance Organizer menuntut siswa untuk be-

lajar bermakna (meaningfull) tidak sekedar 

hafalan, yang akan menyebabkan siswa 

mudah melupakannya sehingga peserta di-

dik dapat mengkonstruk penyelesaian sen-

diri dalam memecahkan masalah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat David Ausubel 

yaitu model pembelajaran Advance Orga-

nizer sifatnya deduktif dengan tujuan 

membentuk dan memperkokoh pengeta-

huan kognitif siswa dan bukan mengajar 

dengan hafalan, tetapi model yang mene-

kankan pada belajar yang mengandung 

makna atau meanigfull learning (Nasuti-

on,1994). Model Advance Organizer bu-

kan model mengajar ceramah ataupun eks-

positori tetapi model Advance Organizer 

adalah mengajar yang dalam menyampai-

kan materi pembelajaran terhadap siswa 

terlebih dahulu dimulai dari penyajian se-

buah “batang tubuh” materi yang telah di-

rangkai secara kokoh sebelumnya oleh gu-

ru baru kemudian diberikan perinciaanya 

sehingga peserta didik akan mudah me-

nangkap materi pelajaran. 

Dalam pelaksanaan penelitian, pene-

liti menemui beberapa kendala di antara-

nya keterbatasan waktu dalam pembelajar-

an menyebabkan ada aspek yang terlewati 

dalam kegiatan pembelajaran dengan mo-

del pembelajaran Advance Organizer. Ini 

perlu menjadikan perhatian agar peneliti 

lain lebih bisa memanagemen waktu de-

ngan lebih baik khususnya untuk model, 

metode, ataupun pendakatan pembelajaran 

lain yang memerlukan adanya diskusi. Ar-

ranniri (2012) menyatakan bahwa model 

pembelajaran Advance Organizer memiliki 

banyak tahapan dalam proses pembelajar-

an. Apabila salah satu tahapan tidak terlak-

sana dengan baik maka kebermaknaan be-

lajar siswa akan kurang. Namun peneliti 

berusaha untuk mengatasi kelemahan yang 

menjadi hambatan tersebut dengan sering 

memonitor peserta didik dalam bekerja ke-

lompok supaya fokus dengan tugas mereka 

sehingga waktu yang tersedia bisa diguna-

kan dengan baik. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diperoleh simpulan: (1) pem-

belajaran Inkuiri efektif untuk kemampuan 

penalaran matematis peserta didik pada 

materi geometri; (2) pembelajaran Advan-

ce Organizer efektif untuk kemampuan pe-

nalaran matematis peserta didik pada ma-

teri geometri dan (3) pembelajaran mate-

matika melalui pembelajaran Advance Or-

ganizer lebih efektif untuk kemampuan pe-

nalaran matematis peserta didik daripada 

pembelajaran matematika dengan pembe-

lajaran Inkuiri. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arraniri, A. 2012. Penggunaan Model Ad-

vance Organizer pada Pembelajaran 

Konsep Animalia Vertebrata. Ban-

dung: Universitas Pendidikan Indo-

nesia.  

Bell, F.H. 1978. Teaching and Learning 

Mathematics in Secondary School. 

New York: Win C. Brwon Company 

Publisher. 

BSNP. 2011. Laporan Hasil Ujian Nasi-

onal SMP/ MTs Tahun Pelajaran 

2010-2011. Jakarta: BSNP. 

Depdiknas. 2006. Kurikulum Tingkat Pen-

didikan SMA. Jakarta: Depdiknas. 

Hamdani. 2011. Strategi Belajar Menga-

jar. Bandung: Pustaka Setia. 

Herlanti, Y. 2009. Prestasi Sains Indone-

sia di TIMSS. Tersedia di http://yher 

lanti.wordpress.com/2009/01/17/pres

tasi-sains-indonesia-di-timss/ 

[diakses: 4 April 2013]. 

Lestari, B. 2008. Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran dengan Model Pembe-

lajaran Cooperative Learning artikel 



 72 

dalam Jurnal Ekonomi & Pendi-

dikan, Vol. 5(2), pp. 145-153. 

Nasution, N. 1994. Psikologi Pendidikan. 

Jakarta: Depdikbud. 

Opara, J.A., & Oguzor, N.S. 2011. Inquiry 

Instructional Method and the School 

Science Currículum, artikel dalam 

Current Research Journal of Social 

Sciences, Vol. 3(3), pp. 188-198. 

Rahayu, S. 2012. Pengembangan Model 

Pembelajaran Advance Organizer 

untuk Meningkatkan Aktivitas dan 

Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan 

Koloid, artikel dalam Journal of In-

novative Science Education, Vol. 

1(1), pp. 28-35. 

Raj, M. 2007. A Study On The Effective-

ness Of Advance Organizer Model In 

The Teaching Of Mathematics A-

mong Secondary School Pupils At 

Differing Levels Of Intelligence. 

Tesis. Kattayam: School Of Pedago-

gical Sciences, Mahatma Gandhi 

University. 

Sanjaya, W. 2008. Strategi Pembelajaran 

Berorientasi Standar Proses Pendi-

dikan. Kencana Prenada Media 

Group. Jakarta 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pen-

didikan (Pendekatan Kuantitatif, Ku-

alitatif, dan R&D). Bandung: CV 

ALFABETA. 

Yuniyanti, E.D.; Sunaryo, W., & Haryono. 

2012. Pembelajaran Kimia Meng-

gunakan Inkuiri Terbimbing dengan 

Media Modul dan E – Learning 

Ditinjau dari Kemampuan Pemaha-

man Membaca dan Kemampuan 

Berpikir Abstrak, artikel dalam 

Jurnal Inkuiri,Vol. 1(2), pp. 112-

120. 

 


